Pelatihan Kain Perca/Patchwork Untuk Elemen Interior Berdaya Jual Tinggi by Jofatma, Florence Melani
PELATIHAN KAIN PERCA/PATCHWORK UNTUK ELEMEN 
INTERIOR BERDAYA JUAL TINGGI 
 
Florence Melani Jofatma 
Program Studi Desain Interior, Fakultas Senirupa dan Desain Universitas Trisakti 
Jl.Kyai Tapa No 1 Jakarta Barat 
081350054498, e-mail: melani_jofatma@yahoo.com. 
 
 
ABSTRAK 
Kerajinan kain perca yang dikenal dengan nama patchwork dewasa ini sangat inovatif, baik kombinasi 
warna, tektur, ukuran maupun teknik penyelesaiannya serta ditunjang dengan desain yang menarik 
sehingga berdaya jual tinggi. Pemanfaatan kain perca dapat dijadikan bahan material untuk produk 
interior misalnya sebagai pembungkus bantal, penutup sofa atau bed cover, hiasan dinding, kap lampu, 
penutup meja makan, tatakan gelas atau piring dan sebagainya. Berawal dari inilah maka penulis dan tim 
pelatih dari Program Studi Desain Interior  merancang Program Pengabdian Kepada Masyarakat di 
Kelurahan Kota Bambu Utara yang padat penduduk serta memilih peserta dengan status perekonomian 
lemah termasuk wilayah Kecamatan Palmerah Jakarta Barat. Pemilihan peserta dengan 
mempertimbangkan beberapa kriteria khususnya ditujukan ibu-ibu rumah tangga usia produktif yang 
mempunyai waktu cukup luang, tidak bermodal besar, tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi serta 
dapat menambah penghasilan sampingan. Setelah pelatihan ini diharapkan dapat menjadikan mereka 
sebagai wirausahawan di bidang kerajinan kain perca yang berkaitan dengan kebutuhan sarana penunjang 
interior. 
 
Kata kunci : pelatihan, kain perca, wirausaha. 
 
 
 ABSTRACT 
Currently Patchwork knowns as a very innovative crafting, good combination of color, texture, size and 
completion techniques, paired with an attractive design so highly selling. Utilization of patchwork can be 
used as material for interior products, for example as a wrapper pillow, cover a sofa or bed covers, wall 
hangings, lamp shades, table cover, coasters or plates and so on. Starting from this, the author and 
coaching team from Interior Design Study Program designing Community Service Program in Kota 
Bambu Utara urban village is densely populated and select the participant with weak economic status 
including the District of West Jakarta Palmerah. Selection of participants taking into account several 
criteria including targeted mothers of childbearing age households who have enough time to spare, do 
not have big capital, do not require high educational and can add a side income. After the training is 
expected to make them as entrepreneurs in the craft of patchwork associated with means of supporting 
the needs of interior. 
 
Keywords: training, patchwork, entrepreneur. 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Pelatihan kain perca bersifat ketrampilan, sehingga penulis memilih peserta dengan 
mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu ditujukan ibu-ibu rumah tangga usia produktif 
yang mempunyai waktu cukup luang, tidak bermodal besar, tidak membutuhkan pendidikan 
yang tinggi serta dapat menambah penghasilan sampingan. Setelah pelatihan ini diharapkan 
dapat menjadikan mereka sebagai wirausahawan di bidang kerajinan kain perca yang 
berkaitan dengan kebutuhan sarana penunjang interior. Lokasi sudah ditentukan oleh 
Universitas Trisakti yaitu Kelurahan Kota Bambu Utara termasuk wilayah Kecamatan 
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Palmerah Jakarta Barat yang padat penduduk, serta memilih peserta dengan status 
perekonomian lemah. Pada wilayah tersebut banyaknya industri perumahan yang bergerak di 
bidang penjahitan (garment) dimana limbah bahan berupa kain perca mudah diperoleh.  
 
Sebagian besar peserta berusia produktif antara 30 hingga 46 tahun dari beberapa wilayah 
RW yang berpendidikan rata-rata sekolah menengah pertama (SMP). Pekerjaan yang 
membutuhkan ketrampilan sederhana ini tidak terlalu menuntut pendidikan formal tetapi 
dapat menjadi suatu keahlian khusus bagi mereka, memberikan bekal kegiatan positif dalam 
mengisi waktu luang mereka setelah selesai melakukan kegiatan mengurus rumah tangga. 
 
Melalui pelatihan yang sumber dana berasal dari Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas 
Trisakti ini diharapkan mereka dapat membuat suatu karya yang dapat dijadikan sumber 
penghasilan yang akan sangat bermanfaat khususnya membantu kebutuhan rumah tangga 
dan memberikan produk dengan variasi untuk penunjang desain interior termasuk pernak- 
perniknya. 
 
2. Tujuan 
a. Setelah pelatihan ini para peserta memiliki ketrampilan dalam kerajinan kain perca. 
b. Para kaum ibu rumah tangga diharapkan selalu berpikir kreatif dan produktif dalam 
mengisi waktu luangnya. 
c. Mengentaskan kemiskinan dengan menghasilkan produk-produk dari pemanfaatan limbah 
kain dengan modal yang minim serta berdaya jual yang tinggi. 
d. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini juga mengusung motto “Reduce, Reuse and 
Recycling“dalam upaya meningkatkan taraf penghasilan dan kesejahteraan masyarakat 
khususnya di Kelurahan Kota Bambu Utara. 
e. Bagi Universitas Trisakti khususnya Program Studi Desain Interior turut berperan serta 
membantu Pemerintah Daerah dalam mensejahterakan masyarakat di bidang ekonomi. 
 
3. Permasalahan 
Ketika di lapangan tim pelatih membatasi pelatihan awal yang sederhana dengan membuat 
pola dasar yang mudah dikerjakan dan berkaitan dengan produk penunjang interior 
saja.Kondisi peserta belum pernah melihat buku tentang kain perca atau karya produk kain 
perca apalagi mendesain atau membuatnya. Umumnya para peserta belum terbiasa dengan 
ketrampilan jahit menjahit baik dengan mesin jahit maupun dengan tangan. 
 
4. Rumusan Permasalahan 
a. Bagaimana memotivasi mereka yang usia produktif dapat memanfaatkan waktu luang 
mereka untuk melakukan hal yang positif dan kreatif. 
b. Bagaimana membekalkan mereka memanfaatkan limbah industri penjahit berupa kain 
perca menjadi produk penunjang interior yang bermanfaat dan berdaya jual yang tinggi 
serta memungkinkan mereka kelak menjadi seorang wirausahawan di bidang kerajinan 
kain perca. 
 
5. Tinjauan Data 
Wilayah Kelurahan Kota Bambu Utara merupakan daerah padat penduduk di mana para 
kaum ibu rumah tangga umumnya mengurus rumah tangga dengan bekal pendidikan sekolah 
menengah tanpa ketrampilan yang dapat menghasilkan produk yang bermanfaat. Kegiatan 
lainnya mereka mengikuti pengajian pada sore hari. 
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Pemilihan peserta dilakukan oleh para petugas di Kelurahan dengan masing-masing RW 
diwakili oleh 3 hingga 4 peserta dan pelatihan ini dibatasi dengan jumlah 20 peserta yang 
nanti terbagi atas 5 kelompok. 
 
B. METODOLOGI 
• Metode yang disampaikan berupa pengetahuan teori dalam bentuk slide tentang kombinasi 
warna, pemilihan bahan materi kain, teknik memilih pola, menggunting dan menjahit oleh 
Dra. Melani Jofatma. 
• Praktika oleh tim pelatih terdiri dari 3 orang dan dibantu seorang mahasiswa Desain Interior, 
peserta dibagi dalam 5 kelompok masing-masing beranggota 4 orang yang di pimpin oleh 
masing-masing pelatih. 
• Semua peralatan praktika disediakan oleh tim pelatih serta dapat menjadi milik peserta. 
Peralatan berupa gunting, jarum jahit dan jarum pentol, benang, alat tulis terdiri dari 
penggaris, pensil, dan karton untuk pola yang terpilih. 
• Pelaksanaan pada Ruang Serba Guna Kelurahan Kota Bambu Utara yang pelaksanaan terdiri 
dari 2 tahap yaitu tanggal 17 dan 20 Nopember 2015 selama 2 hari kerja dari pk 09.30 WIB 
hingga pk 12.30 WIB durasi 3 jam. Hari pertama berupa teori, dan praktika setengah jadi 
yang akan dilanjutkan di rumah masing-masing. Selanjutnya setelah 3 hari kemudian pada 
hari kedua adalah assistensi dan penyelesaian dengan sentuhan terakhir atas petunjuk para 
pelatih. 
• Memilih dan mengapresiasi karya terbaik untuk dijadikan contoh bagi para peserta lainnya. 
• Pembukaan dilakukan oleh Bapak Wakil Lurah Kota Bambu Utara dan dihadiri oleh Ketua 
Tim Kelompok Kerja PKM dari Universitas Trisakti. 
 
 
 
Gambar 1. Upacara Pembukaan yang dengan para pejabat kelurahan 
dan tim pelatih dan para peserta PKM dan Tim Ketua PKM USAKTI. 
(M. Jofatma, 2015) 
 
C. PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM ini dimulai dalam bentuk teori berupa slide dan pembagian foto-copy bagi 
peserta. Kain perca memiliki sejarah yang panjang, bahkan telah ditemukan ribuan tahun yang 
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lalu dimana bangsa Cina dan Mesir Kuno melapisi baju perangnya yang terbuat dari besi 
dilapisi dengan kain perca. Pada tahun 1100-1300 kain perca dijadikan selimut, mantel untuk 
melindungi tubuh dari hawa dinginnya di Eropa. Setelah abad tersebut, kerajinan kain perca 
mulai menyebar ke seluruh dunia. 
Seni Kerajinan Perca atau Patchwork sejak abad ke-19 terdapat di USA, Mesir, China dan 
Eropa. Saat ini hampir di seluruh dunia baik di Eropa, Amerika, dan khususnya Jepang para 
kaum ibu membentuk kelompok kreatif dalam kerajinan kain perca. Kini di Indonesia 
seni kerajinan perca berkembang menjadi kesenian modern. Paduan warna dari bahan katun dan 
bahan bermotif batik yang nyaman dipakai ini sering dipamerkan pada saat pameran kerajinan 
termasuk Inacraft bahkan kini marak menghiasi butik-butik mahal di kota besar di Indonesia. 
 
 
 
Gambar 2. Berbagai macam hasil produk karya dari kain perca yang berdaya jual tinggi 
(Sumber: dari kumpulan foto di google ) 
 
1.  Pengertian Kain Perca.  
Kerajinan Kain Perca atau Patchwork: 
“Patchwork or "pieced work" is a form of needlework that involves sewing together pieces 
of fabric into a larger design. The larger design is usually based on repeat patterns built up 
with different fabric shapes (which can be different colors)”. (Wikimedia Foundation ). 
 
Patchwork adalah suatu potongan-potongan kain polos dan aneka motif yang digabung 
membentuk suatu pola tertentu (Shimamura, Mieko, 1997). 
Kain perca merupakan sisa kain potongan kecil atau limbah dari proses penjahitan, yang 
sudah tidak bermanfaat, tetapi bagi yang kreatif dapat disambung dengan cara menjahit 
menjadi produk yang berguna dan menarik. Cara menjahit dengan menyambung dan 
sebagaian penyelesaian dengan teknik quiting.  
 
Quilting merupakan seni atau keterampilan menjahit jelujur dengan tangan menggunakan 
benang khusus seperti benang sulam yang tebal. Quilting adalah jahitan tindas mengikuti 
garis quilting yang diinginkan. Garis quilting ini dibuat pada bagian atas dari bahan kain 
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perca yang sudah tersambung. Dengan menjelujur menembus ke bagian tengah berisi dakron 
hingga ke kain pelapis bawah/dasar lalu kembali menembus ke atas. Alat bantu lain supaya 
rapi dengan pembidangan. Seni menjahit kain perca membutuhkan kreativitas yang terbentuk 
dari ketekunan dan kerapian. Dengan memotong berdasarkan pola dan kombinasi warna, 
menyambungnya menjadi bentuk-bentuk yang khas, kemudian ditindas dengan jahitan yang 
mengikuti pola tertentu, sehingga tercipta karya kain perca yang indah. Kain perca ini dapat 
dimanfaatkan menjadi barang-barang (produk) kerajinan tangan penunjang perlengkapan 
interior antara lain berupa sarung bantal, taplak meja, hiasan dinding, ataupun produk-
produk yang lain. 
 
2. Bahan dan Peralatan. 
Bahan dasar kain perca yang cocok dipergunakan dalam pembuatan produk 
teknik patchwork, yaitu bahan utama berupa kain katun, karena kain katun merupakan salah 
satu kain yang mudah dibentuk. Bahan tambahan yang dipergunakan berupa kain pelapis                       
(viseline). 
 
       
 
Gambar 3. Bahan kain perca dan aplikasi dari patchwork  
(Sumber: foto dari google) 
 
                                    
Gambar 4.  Hasil produk kain perca dengan kombinasi jahitan jelujur/quilting 
(Document M. Jofatma, 2015) 
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Alat-alat yang dibutuhkan adalah sebagai berikut : gunting kain, jarum jahit mesin dan jahit 
tangan, jarum pentul, peniti, mesin jahit atau manual, rotary cutter dan cutting mat (jika ada), 
alat tulis berupa pensil, penghapus, kapur jahit lilin, penggaris, meteran, cukit/pendedel, setrika, 
bidal/tudung jari tangan, benang jahit dan benang  sulam berbagai warna, retsleting, kain alas 
sebagai pelapis, dakron/kapas sintetis, bingkai pemedangan, pelengkap hiasan berupa kancing, 
pita, mote-mote dan sebagainya. 
 
3. Bentuk Pelatihan 
Bentuk pelatihan dengan teknik menjahit manual dengan tingkat kesulitan dasar sehingga 
tidak membutuhkan keahlian khusus. Dengan teknik Quiting yaitu teknik menjahit dengan 
menyambung potongan-potongan kain dari berbagai warna dengan kombinasi dan komposisi 
serta bentuk pola dasar dapat terdiri dari bentuk persegi empat, persegi panjang, lingkaran, 
segi tiga sehingga menghasilkan karya kerajinan yang disebut patchwork. Sekarang dengan 
perkembangan dan kemajuan seni kerajinan kain perca pola lebih bebas sesuai dengan 
kreatifitas. Pelatihan dasar ini merupakan langkah awal bagi peserta yang diharapkan dapat 
lebih ditingkatkan dengan pelatihan lanjutan bagi mereka yang berminat berwirausaha dalam 
bidang jahit yaitu kerajinan kain perca atau patchwork. 
 
  
 
Gambar 5. Salah satu pola dari kombinasi bentuk persegi dan segi tiga dan yang bebas 
(M. Jofatma, 2015) 
 
4. Pengetahuan Dasar Kombinasi Warna 
Seni kain perca tidak lepas dari ketrampilan mengkombinasikan bentuk, motif dan warna 
kain. Dengan memiliki pengetahuan kombinasi warnakan memudahkan kita membuat hasil 
yang lebih baik dan menarik (Mieko, Shimamura, 1997). 
 
Teori Warna: 
     Warna yang ada di alam terbagi atas 4 yaitu : warna primer, sekunder, tersier, dan warna 
     netral.  
 Warna Primer: warna primer terdiri dari warna merah, kuning dan biru.  
 Warna Sekunder: merupakan hasil pencampuran warna-warna primer dengan proporsi 
1:1, misalnya warna jingga merupakan hasil campuran warna merah dengan kuning, 
hijau adalah campuran biru dan kuning, dan ungu adalah campuran merah dan biru.  
 Warna Tertier: merupakan hasil pencampuran warna-warna primer dengan warna 
sekunder proporsi 1:1 misalnya campuran warna jingga kekuningan didapat dari 
pencampuran warna kuning dan jingga.  
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 Warna Netral : merupakan hasil campuran ketiga warna dasar dalam proporsi 1:1:1. 
Warna ini sering muncul sebagai pengimbang warna-warna kontras di alam. Biasanya 
hasil campuran yang tepat akan menuju hitam.  
 Warna Panas dan Dingin: lingkaran warna primer hingga tersier bisa dikelompokkan 
menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok warna panas dan warna dingin. Warna 
panas dimulai dari kuning kehijauan hingga merah. Sementara warna dingin dimulai 
dari ungu kemerahan hingga hijau. Warna panas akan menghasilkan sensasi panas dan 
dekat. Sementara warna dingin sebaliknya.  
 Warna Komplimenter: adalah dua warna yang saling berseberangan (memiliki sudut 
180°) di lingkaran warna. Dua warna dengan posisi kontras komplementer 
menghasilkan hubungan kontras paling kuat, misalnya jingga dengan biru, merah dan 
hijau dan kuning dan ungu. 
 Warna Monokromatik mengaplikasikan warna yang hanya menggunakan satu warna 
utama dan gradasi dari warna tersebut. Biasanya membosankan sehingga dapat 
menambah aksen supaya menarik dengan warna kontras. Dari sekian banyak warna, 
dapat dibagi dalam beberapa bagian yang sering dinamakan dengan sistem warna Prang 
System yang ditemukan oleh Louis Prang pada 1876 meliputi:  
 Hue : adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama dari suatu warna, seperti 
merah, biru, hijau dsb.  
 Value : adalah dimensi kedua atau mengenai terang gelapnya warna, contohnya adalah 
tingkatan warna dari putih hingga hitam (gradasi dari terang ke gelap). Intensity : 
seringkali disebut dengan chroma, adalah dimensi yang berhubungan dengan cerah atau 
suramnya warna. (sumber: data dari berbagai kumpulan teori warna ). 
 
Penuntun Pemilihan Warna: 
Sebaiknya warna dengan latar belakang (background) gelap atau sebaliknya. Memilih warna 
yang cerah untuk foreground (putih, hijau dan lain-lain). Hindari penggunaan warna coklat 
dan hijau untuk background. Kecerahan dan kombinasi warna pada foreground dan 
background kontras. Gunakan warna sesuai kebutuhan,desain dibuat dalam dan ditambahkan 
warna lain sesuai kebutuhan. Pemilihanwarna penting untuk menarik perhatian calon 
pemakai (user) dengan mengunakan warna dasar kain dengan komposisi yang menarik. 
 
5. Teknik Penjahitan  
Kami menggunakan teknik menjahit secara manual dengan perimbangan tidak perlu modal 
yang besar serta mudah dilakukan asal tetap harus rapi, teliti, ukuran yang tepat dan berulang 
dengan kerenggangan jahitan yang sama.Teknik jahit “jelujur“ ini akan lebih rapi bila 
dikerjakan secara teknik jahit  “stik balik”. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
pembuatan produk kriya dari teknik patchwork yaitu: 
a. Membuat desain estetis dengan perencanaan benda tersebut memiliki fungsi sebagai 
benda hias atau sebagai benda pakai atau memiliki fungsi keduanya. 
b. Bahan tekstil yang memiliki corak dan warna yang sesuai dengan desain yang akan 
dibuat.  
c. Kain yang bercorak yang digabungkan dengan kain polos atau bercorak dengan 
komposisi yang harmonis. Untuk warna dapat dipilih warna yang monologis/gradasi 
warna dari warna tua sampai warna muda. 
d. Saat proses pembuatan potongan-potongan kain, sertakan kain pelapis (viseline) 
kemudian diseterika supaya pola yang dibuat bentuknya terlihat rapi. 
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6. Aplikasi Jahitan 
Teknik jahit quiting pada potongan kain perca yang sudah tersambung, pada bagian 
bawahnya diberikan kain katun polos supaya rapi yang sesuai dengan lebar kain sambungan 
perca tersebut, kadang untuk memberikan dimensi bagian tengah dapat diisi dengan busa 
lapis atau dengan dakron (kapas sintetis). 
 
Secara umum tahap-tahap pengerjaan patchwork adalah sebagai berikut : membuat pola 
(template), mencetak pola ke kain, memotong dan menyambung potongan kain (piecing): 
menjahit atau menyambung dengan tangan, mesin jahit, atau gabungan ke duanya (hybrid ). 
Menyatukan (basting) 3 lapisan seperti sandwhich: bagian kain perca atas (top), bagian 
dakron tengah (batting/wading), bagian kain dasar bawah (backing), untuk siap di quilting 
dengan benang, peniti, micro stitch, spray, dan lain-lain. Quilting menjahit ke 3 lapisan 
dengan tangan (hand quilting), quilting dengan mesin (machine quilting). Terakhir binding: 
menyatukan semuanya sehingga menjadi produk yang direncanakan menjadi produk jadi. 
 
 
   
 
Gambar 6. Beberapa contoh tehnik jahit secara jelujur (quilting) 
 
                                              
 
Gambar 7. Menyatukan 3 lapisan seperti sandwhich untuk kemudian dijahit jelujur (quilting) 
 
7. Kegiatan Pelatihan 
Waktu pelaksanaan 2 kali pertemuan dilaksanakan pada hari kerja Selasa tanggal 17 
Nopember dan Jumat 20 Nopember ‘ 15 masing-masing durasi 3 jam yaitu pk. 09.30 hingga 
pk. 12.30. 
Peserta dibatasi 20 orang, masing-masing terdiri dari 4 peserta dalam 5 kelompok kerja, 
dibawah bimbingan 5 orang pelatih.  Peserta mendengarkan teori awal selama 30 menit dan 
diskusi. Kemudian pelatihan ketrampilan dalam menentukan produk yang akan menjadi hasil 
karya mereka. Masing-masing peserta mendapatkan peralatan dasar sederhana secara gratis. 
Beberapa contoh produk jadi yang sederhana seperti cempal / sarung tangan, alas piring, 
sarung bantal di pamerkan di kelas pelatihan sehingga peserta dapat meneliti hasil kerja yang 
akan dilaksanakan. 
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Gambar 8. Suasana hari pertama presentasi teori dan praktika memilih memotong 
berdasarkan pola yang terpilih 
(Document M. Jofatma, 2015) 
 
 
 
 
Gambar 9. Hari pertama tim pelatih dan para peserta. 
(Document M. Jofatma, 2015) 
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Gambar 10. Suasana di ruang kelas pada hari ke dua proses finishing 
(Document M. Jofatma, 2015) 
 
Proses cara pembuatan dengan salah satu contoh sederhana selama pelatihan di tempat, 
tahap-tahapnya sebagai berikut : 
a. Membuat pola dasar dari desain yang terpilih misalnya kain perca ukuran 10 x 10 cm, 
yang akan dibuat menjadi sarung bantal ukuran 40 X 40 cm. 
b. Menentukan motif, warna kain yang akan menjadi kombinasi karya tersebut. 
c. Membuat pola dasar secara modul pada kertas. 
d. Menjiplak pada bagian belakang kain secara rapid an diberi tanda dengan kapur jahit lilin, 
dilebihkan sekelilingnya sebesar 1cm untuk bidang yang akan dijahit. 
e. Memilih warna-warna yang harmonis sesuai dengan teori yang telah dipresentasikan 
f. Mengambil selalu 2 lembar kain yang sudah digunting sesuai pola yang diinginkan. 
g. Membalikkan kain yang saling berhadapan dalam posisi dalam (yang ditandai dengan 
kapur jahit lilin). 
h. Hubungkan keduanya dari ujung garis dengan jarum pentul.Kemudian jahit tepat pada 
bagian garis tersebut. 
i. Kemudian kain yang sudah tersambung disetrikas terbuka secara rapi.Pengulangan 
dilakukan seperti sebelumnya lalu disambung dengan yang lain. 
j. Selanjutnya setelah tersambung menjadi bahan 40 x 40 cm akan dijahit dengan alas dasar 
kain putih dan bagian tengah dapat diberi dakron, penjahitan secara quilting. 
k. Untuk membuat bantal dapat dengan 1 sisi atau 2 sisi yang sama atau bagian belakan 
dengan bahan kain dasar polos dalam ukuran 40 x 40 dengan komposisi warna serasi. 
l. Untuk pelengkap dan kerapian sarung bantal dalam perawatan dapat dikombinasi dengan 
ruitsleting dan kancing. 
 
D. KESIMPULAN 
• Kesimpulan kegiatan Pelatihan dalam Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 
telah berlangsung dengan baik dan memenuhi target tujuan dari sasaran yaitu membekali 
peserta yang terdiri dari para ibu rumah tangga usia produktif dalam  pengenalan dan 
pelatihan membuat hasil karya yang memungkinkan untuk memilih kerajinan kain perca 
sebagai salah satu altenatif produk yang dapat berdaya jual tinggi, dengan memanfaatkan 
waktu luangnya. 
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• Saran: Program berkelanjutan dari pelatihan dengan memilih mereka yang komit untuk 
menjadi calon wirausahawan kain perca perlu dibina, sehingga dalam penyusunan program 
selanjutnya dapat dilaksanakan secara berkesinambungan dan terencana, guna menunjang 
dan mengembangkan program yang telah dilaksanakan. 
 
   
  
 
Gambar 11.  Karya-karya dari peserta selama pelatihan. 
(Document M. Jofatma, 2015) 
 
  
 
Gambar 12.  Apresiasi bagi peserta dengan karya terbaiknya. 
(Document M. Jofatma, 2015) 
 
 
 
Gambar 13. Para tim pelatih bersama peserta PKM dengan masing-masing karyanya. 
(Document M. Jofatma, 2015) 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Makalah mengenai pelatihan membuat kain perca adalah limbah indutri perumahan merupakan 
penelitian yang berdasarkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dari FSRD Universitas 
Trisakti. Meskipun kegiatan ini bersifat multi yang bergabungan dengan fakultas lain tetapi 
karena materi kami pelatihan ketrampilan maka dapat dikatakan sebagai primadona di lapangan. 
Pelaksanaan merupakan kerja sama dengan Kelurahan Kota Bambu Utara termasuk wilayah 
Kecamatan Palmerah Jakarta Barat. 
 
Pertama tulisan ini merupakan ucapan terima kasih kepada Tuhan yang Penuh Kasih sehingga 
telah terlaksana PKM ini pada saaat yang tepat yaitu menyonsong Dies Nayalis ke 50 Usakti. 
Terima kasih penulis sampaikan kepada para  Pejabat Universitas Trisakti mulai dari Direktur 
Lembaga Dimas, Dekan FSRD dan Kapromadi Desain Interior, serta  rekan-rekan dosen , para 
pelatih pada tim kami berikut para anggota administrasi dari FSRD khususnya  yang terlibat 
PKM ini. 
 
Selanjutnya ucapan terima kasih kepada Bapak Lurah Romeli SE, yang telah menyediakan 
tempat yang nyaman. Terakhir bagi para peserta yang begitu antusias mengikuti pelatihan yang 
diadakan oleh FSRD Universitas Trisakti. 
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